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ABSTRACT 

Teachers in private foundations are expected to not only have a commitment to 

their work but also to their organization. Individuals who have an affective 

commitment to the organization will be shown by emotional attachment and 

give extra effort to achieve the goals of the organization. Transformational 

leadership is the ability to lead members of the organization together to achieve 

organizational goals. This study aims to test the effect of transformational 

leadership on vocational high school teachers in district Y. This study is a type 

of quantitative correlational research. The number of samples in this study was 

84 vocational high school teachers with the characteristics of having been 

teachers in vocational high schools for at least three years. This research 

instrument uses an affective commitment scale that refers to the concept of 

affective commitment by Allen and Meyer 1990 while the transformational 

leadership scale refers to the concept of transformational leadership by Avolio 

and Bass 1993. The results of the assumption test of this study are normally 

distributed and linear. The results of the hypothesis test show a Sig. (p) value = 

0.015 (<0.05). This means that transformational leadership has a significant 

influence on the affective commitment of teachers in vocational high schools in 

district Y. 

 

ABSTRAK 

Guru yang berada pada yayasan swasta diharapkan tidak hanya memiliki 

komitmen terhadap pekerjaan tetapi juga memiliki komitmen pada 

organisasinya. Individu yang memiliki komitmen afektif pada organisasi akan 

ditunjukkan dengan keterikatan emosional dan memberikan upaya ekstra untuk 

mencapai tujuan dari organisasi. Kepemimpinan transformasional merupakan 

kemampuan untuk memimpin anggota organisasi secara bersama-sama untuk 

mencapai tujuan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap guru SMK di kabupaten Y. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Jumlah sampel pada 

penelitian ini sebanyak 84 orang guru SMK dengan karakteristik telah menjadi 

guru di SMK minimal tiga tahun. Instrumen penelitian ini menggunakan skala 

komitmen afektif yang mengacu pada konsep komitmen afektif milik Allen dan 

Meyer 1990 sedangkan skala kepemimpinan transformasional mengacu pada 

konsep kepemimpinan transformasional miliki Avolio dan Bass 1993. Hasil uji 

asumsi penelitian ini berdistribusi normal dan linier. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai Sig. (p) = 0,015 (< 0,05). Artinya kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap komitmen afektif 

guru di SMK Kabupaten Y. 
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1. Pendahuluan 

Muhammadiyah merupakan organisasi yang 

bergerak pada bidang keagamaan, sosial, dan 

pendidikan. Pada bidang pendidikan, Amal Usaha 

Muhammadiyah pada jenjang SMK mencapai 554 

yang tersebar di seluruh Indonesia. Gerakan 

pendidikan Muhammadiyah mengusung gerakan 

tajdid pendidikan yang tidak terbelenggu pada 

tradisi lama dan tertutup pada modernisasi namun 

memiliki value yang mendasari setiap gerakannya. 

Tujuan umum pendidikan muhammadiyah yakni 

membentuk muslim yang beragama dan berakhlak, 

memiliki ilmu pengetahuan yang luas, dan bersedia 

berjuang untuk masyarakat (Zarro, 2020). Peran 

sumber daya manusia memiliki peran penting 

dalam mencapai tujuan organisasi dengan cara 

menetapkan sistem, membuat perencanaan, proses 

dan tujuan yang akan dicapai (Hasibuan, 2020). 

Pada konteks Muhammadiyah, hubungan guru 

dengan organisasi muhammadiyah bukan hanya 

sebatas pekerjaan saja namun juga sebagai dari 

perjuangan muhammadiyah sehingga dibutuhkan 

bukan hanya sekedar profesionalitas saja tetapi juga 

komitmen pada organisasi Muhammadiyah.  

Komitmen organisasi merupakan kondisi 

psikologis dari individu terhadap perusahaan 

sehingga berdampak pada perilakunya pada 

organisasi (Yusnita et al., 2022).  Individu yang 

memiliki komitmen organisasi akan termotivasi 

untuk berkontribusi pada kesuksesan organisasi 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, dengan lebih 

memprioritaskan kepentingan organisasi (Marzuki 

et al., 2022). Individu akan memiliki kesulitan 

berkomitmen dalam organisasi ketika memiliki 

komitmen afektif yang rendah (Sungu et al., 2019). 

Komitmen afektif akan memunculkan perasaan 

memiliki organisasi, memiliki kepercayaan 

terhadap visi dan percaya bahwa organisasi akan 

berhasil serta antusias dalam memberikan upaya 

lebih untuk mencapai tujuan organisasi. Lebih dari 

itu, komitmen afektif membuat individu merasa 

keterikatan terhadap organisasi secara emosional 

untuk terlibat dalam organisasi, mengidentifikasi 

dan melibatkan diri dengan organisasi dan 

memunculkan perasaan tanggung jawab yang besar 

untuk mencapai tujuan organisasi (Kaur, 2020; Puni 

et al., 2021).  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

kepada guru SMK di Kabupaten X diperoleh 

keterangan bahwa banyak guru yang berasal dari 

luar persyarikatan muhammadiyah merasa menjadi 

guru di sekolah muhammadiyah bukan berarti harus 

mengikuti kegiatan yang ada di Muhammadiyah. 

Guru tersebut merasa mengikuti kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Muhammadiyah bukan 

menjadi kewajibannya dan bukan menjadi pribadi 

bagian dari organisasi Muhammadiyah. Banyak 

guru yang menjadikan mengajar hanya sebagai 

alternatif sebelum mendapatkan pekerjaan lain. 

Terdapat juga beberapa oknum yang menjadi guru 

dikarenakan tidak memiliki pekerjaan yang lain. 

perilaku tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antara kondisi ideal komitmen afektif 

dengan kondisi aktual komitmen afektif pada guru 

di sekolah. 

Kepemimpinan transformasional dianggap 

sebagai gaya kepemimpinan yang sesuai untuk 

mengelola Lembaga pendidikan (Wahrudin & 

Maunah, 2023). Kepemimpinan memiliki peran 

penting dalam mengembangkan organisasi dan 

kinerja individu (Afsar et al., 2020). Kepemimpinan 

transformasional merupakan kemampuan seorang 

pemimpin untuk mengubah sumber daya organisasi 

untuk mencapai tujuan tertentu dan bekerja sama 

dengan dan melalui orang lain (Ramadhani & 

Indawati, 2021). Pemimpin dengan gaya 

transformasional mampu memberikan inspirasi 

anggota dengan visi dan misi organisasi sehingga 

tidak hanya tertuju pada pencapaian akademis 

namun pada karakter dan spiritualitas anggota. Oleh 

karena itu, pemimpin transformasional mampu 

menjaga keberlanjutan lembaga dan berupaya untuk 

mengembangkan lembaga dan beradaptasi sesuai 

dengan dinamika perubahan kehidupan sosial, 

budaya dan teknologi (Rahman Bayumi et al., 

2022). Hasil penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 

hubungan positif dengan komitmen afektif (Deng et 

al., 2023; Pendidikan, 2024). 

Pada lembaga pendidikan formal, 

kepemimpinan memberikan dampak yang 

signifikan terhadap guru. Dalam konteks 

pendidikan di SMK swasta pemimpin memiliki 

peran dalam meningkatkan komitmen afektif guru 

terhadap organisasi. Guru komitmen afektif yang 

tinggi membantu guru untuk memiliki keterikatan 

emosional terhadap organisasi sehingga bertahan 

dan mendorong untuk memberikan upaya terbaik 

dalam organisasi. Akan tetapi pada konteks 

pendidikan SMK peran kepemimpinan 

transformasional terhadap komitmen afektif masih 

belum banyak dieksplorasi oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap 

komitmen afektif pada guru SMK di Kabupaten Y. 
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2. Tinjauan Literatur 

a. Komitmen afektif 

Allen dan Meyer (1990) menyebutkan bahwa 

komitmen afektif merupakan kecenderungan 

individu untuk terikat dengan organisasi dengan 

konsisten dan merasakan kehilangan jika tidak 

beraktivitas dalam organisasi. Lebih lanjut, Allen 

dan Meyer menyebutkan komitmen afektif 

memiliki tiga aspek. yaitu; keterikatan emosional, 

yang menunjukkan perasaan kuat pada individu 

terhadap organisasi sehingga memiliki perasaan 

emosional terhadap organisasi dengan afeksi positif 

dan rasa memiliki (sense of belonging) yang tinggi 

terhadap organisasi. Identifikasi, merupakan 

keyakinan dan penerimaan individu terhadap tujuan 

dan nilai-nilai organisasi. Partisipasi, merupakan 

keinginan individu untuk terlibat secara sungguh-

sungguh dalam kepentingan organisasi. Komitmen 

afektif individu terhadap organisasi dipengaruhi 

oleh dukungan organisasi dan situasi organisasi 

(Munajah & E. Purba, 2018). Kedua faktor ini 

dapat diwujudkan melalui peran pemimpin dalam 

organisasi. Dukungan dari organisasi merupakan 

kemampuan organisasi untuk memberikan 

kepercayaan dan memberikan kesejahteraan 

terhadap anggota akan meningkatkan perasaan 

anggota untuk memiliki tanggung jawab terhadap 

organisasinya. Situasi organisasi, yakni situasi 

organisasi yang kondusif dan menyenangkan 

sehingga mampu memberikan perasaan aman pada 

anggota akan meningkatkan komitmennya terhadap 

organisasi.  

 

b. Kepemimpinan transformasional 

Kepemimpinan transformasional adalah 

kepemimpinan yang meningkatkan sumber daya 

manusia dan memiliki efek pada hubungan 

pemimpin terhadap anggota dan hal tersebut dapat 

diukur dengan adanya kepercayaan, kekaguman, 

dan rasa hormat pada pemimpin serta memotivasi 

anggota untuk melakukan sesuatu yang lebih untuk 

tercapainya tujuan organisasi (Bass & Avolio, 

1993). Individu yang menerapkan kepemimpinan 

transformasional memiliki kemampuan mendorong 

pengikutnya untuk mengupayakan dan 

mengeksplorasi pada pengetahuan baru dan lebih 

baik (Jyoti & Bhau, 2015). Lebih lanjut Avolio dan 

Bass (Efendi et al., 2023) mengungkapkan empat 

dimensi kepemimpinan transformasional yakni 

pertama, idealized influence yang diartikan 

pemimpin mampu menunjukkan visi dan menjadi 

panutan anggotanya. Kedua, inspirational 

motivation merupakan kemampuan pemimpin 

untuk menginspirasi anggota dalam bekerja, 

mengajak anggota untuk mewujudkan tujuan 

organisasi bersama. Intellectual stimuli merupakan 

kemampuan pemimpin untuk mampu mendorong 

(menstimulasi) bawahan untuk selalu kreatif dan 

inovasi sehingga mampu memunculkan ide-ide 

baru dari anggota dalam penyelesaian masalah. 

Individual consideration merupakan kemampuan 

dari pemimpin untuk memperhatikan anggota 

sehingga pemimpin tidak segan untuk 

mendengarkan, mempertimbangkan kebutuhan 

individu dan aspirasi-aspirasi anggota, mendidik 

dan melatih anggota. 

 

3. Metode 

Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif 

korelasional yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

komitmen afektif pada guru SMK.   Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 84 Guru SMK di 

Kabupaten Y dengan minimal masa kerja tiga tahun. 

Teknik pengambilan sampel ini menggunakan 

simple random sampling. Pengambilan data pada 

penelitian ini menggunakan skala komitmen afektif 

dari penelitian (Nofrianda, 2020) yang memuat 7 

item yang memuat dimensi keterikatan emosional, 

identifikasi dan partisipasi. Selain itu nilai 

reliabilitas pada skala ini sebesar 0.82. Skala 

kepemimpinan transformasional dari penelitian 

(Prasetya, 2019) 12 item yang memuat dimensi 

idealized influence, inspirational motivation, 

intellectual stimuli dan Individual consideration 

dengan nilai reliabilitas 0.85. Adapun tahap pada 

penelitian ini yaitu studi literatur, perizinan, uji 

coba alat ukur, pengambilan data penelitian. Teknik 

analisis pada penelitian ini menggunakan uji 

instrumen validitas dan reliabilitas, uji asumsi dan 

uji regresi sederhana. 

 

4. Hasil  

Berdasarkan hasil analisis uji instrumen skala 

komitmen afektif seluruh item dinyatakan valid 

dengan nilai pearson correlation berkisar antara 

0.480 hingga 0.749 dan pada instrumen skala 

kepemimpinan transformasional dinyatakan valid 

dengan nilai pearson correlation berkisar 0.490 

hingga 0.848. sedangkan hasil uji reliabilitas skala 

komitmen afektif menunjukkan nilai cronbach 

alpha sebesar 0.709 dan skala kepemimpinan 

transformasional sebesar 0.900. Pada uji normalitas 

didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.887 ≥ 

0.0.5 maka dapat dikatakan nilai residual tersebut 

telah normal dan dapat diartikan bahwa tidak ada 

perbedaan sebaran data antara sampel dengan 

populasi pada penelitian yang dilakukan. 
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Sedangkan pada uji linieritas diperoleh nilai 

deviation from linearity nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0.398 yang berarti data hubungan antara variabel 

komitmen afektif dengan kepemimpinan 

transformasional bersifat linier. 

Pada uji regresi sederhana diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil uji regresi linier sederhana 

 R R 

Square 

F t Sig 

(p) 

X 🡪 Y 0.265 0.070 6.182 2.486 0.015 

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh 

skor R = 0,265 dengan nilai p = 0,015 (p< 0,05) 

yang berarti hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Hal ini menunjukan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap komitmen afektif pada guru 

SMK Muhammadiyah Kabupaten Y. Sedangkan 

nilai R Square 0.070 menunjukkan pengaruh 

variabel kepemimpinan transformasional terhadap 

kepemimpinan afektif sebesar 70% sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

5. Diskusi 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini, 

diperoleh skor R = 0,265 dengan nilai p = 0,015 (p< 

0,05) oleh karena itu hipotesis dapat diterima. Hal 

ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel kepemimpinan 

transformasional terhadap komitmen afektif pada 

guru SMK Muhammadiyah Kabupaten Y. Namun, 

pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

komitmen afektif pada penelitian ini masih dalam 

tergolong rendah. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Hasanah dan 

Chairunisa (2023), dengan judul penelitian 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah Terhadap Komitmen Afektif Pada Guru 

SMP Negeri 2 Tanjung. Adapun hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan kepemimpinan 

transformasional terhadap komitmen afektif pada 

guru SMP. Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian HIdayat et al., (2022) menunjukkan hasil 

bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh terhadap komitmen afektif guru. 

Pemimpin yang menerapkan kepemimpinan 

transformasional akan menjadikan dirinya sebagai 

sumber inspirasi dan teladan bagi anggotanya. Gaya 

kepemimpinan ini akan memungkinkan pemimpin 

untuk menciptakan dan mencapai visi secara 

bersama, menstimulasi pemikiran kritis dari 

anggota, memberikan perhatian pada anggota serta 

mengembangkan anggota dalam organisasi 

Mwesigwa et al., (2020) dan Shao et al., (2022).  

Pada lembaga pendidikan, kepemimpinan 

transformasional akan memberikan peluang lebih 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung dan memberikan kesejahteraan 

psikologis pada guru. Guru akan merasa 

mendapatkan perhatian, dihargai dan mendapatkan 

kesempatan untuk mengembangkan diri melalui 

berbagai kegiatan seperti pelatihan untuk 

meningkatkan kompetensi, kepercayaan untuk 

mengemban tanggung jawab, serta kebebasan untuk 

berinovasi. Berbagai kesempatan tersebut akan 

meningkatkan peluang dan keterlibatan emosional 

guru terhadap organisasi yang pada akhirnya akan 

meningkatkan komitmen afektif guru terhadap 

organisasi.  Pendidikan (2024) mengungkapkan 

bahwa aspek inspirational motivation merupakan 

prediktor terkuat terhadap komitmen afektif. Hal ini 

dikarenakan pemimpin yang mampu 

membangkitkan semangat dan memberikan harapan, 

serta mampu menyampaikan visi dengan jelas akan 

meningkatkan optimisme dan loyalitas anggota 

untuk mencapai tujuan organisasi. Pada konteks 

SMK Muhammadiyah, kepala sekolah yang 

menerapkan kepemimpinan transformasional 

memiliki peluang untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang akan meningkatkan komitmen afektif 

guru. Hal ini sejalan dengan tantangan SMK untuk 

menghasilkan lulusan yang siap kerja sesuai dengan 

tuntutan dunia usaha dan dunia industri yang 

membutuhkan guru yang kompeten dan memiliki 

komitmen terhadap pekerjaan dan organisasi. 

 

6. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen afektif pada guru SMK. Hal ini 

berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana 

yang menunjukkan nilai sig. 0.015 ≤ 0.05. Peneliti 

menyampaikan rekomendasi penelitian selanjutnya 

untuk menguji bagaimana masing-masing dimensi 

kepemimpinan transformasional berpengaruh pada 

komitmen afektif. 
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